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ABSTRACT

The objective of this research are to investigate: (1) the effect of variation of
Groundstrap wire diameter on the torque and power of Yamaha Jupiter-Z motorcycle 2007;
(2) the effect of variation of ignition timing on the torque and power of Yahama Jupiter-Z
motorcycle 2007; and (3) the effect of interaction between the variation of groundstrap wire
diameter and variation of ignition timing on the torque and power of Yamaha Jupiter-Z
motorcycle 2007. This research used the descriptive quantitative method. The sample of the
research was Yamaha Jupiter-Z motorcycle 2007 with the engine serial number of
2P2675042. The research was conducted at Mototech Motocourse Technology, South
Ringroad street , Bantul, Jogjakarta. The data of the research were obtained through
documentation of the result of measurement of torque and power resulting from print out
research tool Sportdyno V.3.3. that based from research groundstrap installation (with
diameter of 0.25 mm and 0.40 mm), ignition timing (13° BTDC and 7° BTDC) and
interaction of the groundstrap installation and the change of ignition timing. The results of
the research are as follows: 1) The maximum torque of the standard condition test is 8.59
Nm, and the maximum power is 8.30 HP. The test with the groundstrap installation with the
coil wire diameter of 0.25 mm results in the maximum power of 8.33 HP and the maximum
torque of 8.89 Nm. Meanwhile, the groundstrap installation with the coil wire diameter of
0.40 mm results in the maximum torque of 8.89 Nm and the maximum power of 8.37 HP. 2)
The test of the ignition timing of 7° BTDC results in the maximum torque of 8.89 Nm and the
maximum power of 8.33 HP. Meanwhile, the test of ignition timing of 13° BTDC results in
the maximum torque of 8.78 Nm and the maximum power of 8.50 HP. 3) The results of the
test indicate that the highest maximum torque and power are obtained from the interaction of
the treatment of ignition timing of 7° BTDC and the groundstrap installation with the coil
wire diameter of 0.25 mm. The torque and power produced are 9.05 Nm and 8.57 HP
respectively. 4) At 4500 rpm of the engine speed, the result of the research showed increase
with more clear. Based on research, the result of the torque research at 4500 rpm showed the
increase between 27% to 47%. The result of the power research showed the increase between
24% to 44%.
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PENDAHULUAN

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada bidang transportasi. Telah banyak
perkembangan teknologi semakin pesat, diciptakan berbagai jenis kendaraan/alat

begitu pula dengan perkembangan teknologi transportasi untuk membantu mobilitas
dalam industri otomotif yang lebih mengarah manusia  untuk  memenuhi  berbagai
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kebutuhan. Salah satu jenis kendaraan yang
banyak digunakan untuk membantu kegiatan
manusia adalah sepeda motor.

Berbagai informasi tentang sepeda
motor dapat dicari dengan mudah, dari
sekedar informasi umum hingga berbagai
inovasi terbaru yang dapat dilakukan pada
sepeda motor untuk meningkatkan performa
atau unjuk kerjanya.

Unjuk kerja mesin dapat dilihat dari
besarnya torsi dan daya pada motor. Torsi
dan daya motor merupakan kemampuan
sebuah motor bakar untuk menghasilkan
tenaga dari proses konversi energi panas
menjadi energi putar. Hal ini sangat
berhubungan dengan putaran mesin. Putaran
mesin adalah tenaga yang dihasilkan dari
pembakaran bahan bakar di ruang bakar.
Pembakaran itu kemudian dikonversikan
menjadi tenaga putar pada poros engkol.
Kecepatan mesin yang dimaksud adalah
kecepatan putar poros engkol yang
dinyatakan dalam satuan Rotation Per
Minute (RPM).

Dari keadaan standar pabrik,
masyarakat telah banyak berupaya untuk
meningkatkan performa kendaraan dengan
berbagai inovasi dan pemasangan aksesoris
tambahan sebagai penunjang peningkatan
performa. Torsi dan daya merupakan salah
satu tujuan utama peningkatan performa
kendaraan masyarakat. Torsi sendiri adalah
ukuran kemampuan mesin untuk melakukan
kerja yakni menggerakkan atau
memindahkan mobil atau motor dari kondisi
diam hingga berjalan sedangkan daya mesin
adalah hubungan kemampuan mesin untuk
menghasilkan torsi maksimal pada putaran
tertentu (Daryanto, 2010). Sedangkan yang
dimaksud dengan daya motor adalah
besarnya kerja motor selama waktu tertentu
(BPM. Arends & H. Berenschot, 1980).
Sebagai satuan daya yang dipilih adalah
watt. Biasanya satuan daya tadi ditetapkan
dalam kilowatt.

Contoh jenis ignition booster yang
dapat dengan mudah dibeli adalah cincin
magnet. dengan prinsip dasar induksi medan
magnet pada kabel busi, ada juga sebuah
inovasi pemasangan ignition booster dengan
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nama grounstrap. Fungsi cincin magnet
yaitu menstabilkan arus listrik yang
dihasilkan oleh koil sistem pengapian sepeda
motor, membuang frekuensi liar atau
tegangan tak tentu dari koil, memfokuskan
dan mempersempit arus, sehingga menjadi
titik tembak menuju ke busi untuk digunakan
sebagai api pembakaran. Arus yang stabil
menghasilkan api yang baik, sehingga
ledakan pembakaran menjadi sempurna dan
hampir tidak ada molekul bensin yang
terbuang percuma. Ruang bakar menjadi
bersih dan kerja piston menjadi ringan.
(Anggarif Romadhoni, 2012).

Secara fisik perbedaan antara cincin
magnet dan grounstrap adalah  cincin
magnet ini  merupakan magnet tetap
sedangkan groundstrap merupakan inovasi
yang mengadopsi pembuatan magnet listrik
atau elektromagnet. Perbedaan itulah yang
menjadi keuntungan dari groundstrap, yaitu
besarnya kemagnetan dapat dirubah dengan
berbagai cara, misalnya memperbesar
diameter kawat yang akan dijadikan
kumparan elektromagnet. Selain itu panjang
elektromagnet yang melingkari kabel busi
juga dapat diatur sesuai variasi yang Kita
butuhkan.

Dengan pemasangan groundstrap
diharapkan kualitas dari percikan bunga api
akan semakin meningkat. Pemasangan
groundstrap pada kabel busi akan
menghasilkan nyala api biru serta bunga api
yang tajam dan fokus pada busi. Dari hasil
perlakuan ini maka akan mempengaruhi
kerja pembakaran. Kualitas api yang
semakin  baik  mempengaruhi hasil
pembakaran yang lebih baik juga. Efek
langsung yang diharapkan apabila kualitas
pembakaran menjadi lebih baik maka torsi
dan daya dari mesin akan semakin baik juga.

Kualitas api pada busi juga
mempengaruhi lamanya waktu pembakaran
pada ruang bakar, maka waktu penyalaan
bunga api perlu disesuaikan untuk hasil
pembakaran  yang lebih maksimal.
Pembakaran yang sempurna  akan
menghasilkan performa mesin yang lebih
baik. Untuk menyesuaikan waktu penyalaan



busi tersebut diperlukan pula perubahan

waktu pengapian atau ignition timing.

Sistem pengapian pada motor bensin
berfungsi  mengatur proses pembakaran
campuran bensin dan udara di dalam silinder
sesuai waktu yang sudah ditentukan yaitu
pada akhir langkah kompresi. Permulaan
pembakaran diperlukan, karena pada motor
bensin pembakaran tidak bisa terjadi dengan
sendirinya. Pembakaran campuran bensin
dan udara yang dikompresikan terjadi di
dalam silinder setelah busi memercikkan
bunga api, sehingga diperoleh tenaga akibat
pemuaian gas (eksplosif) hasil pembakaran,
mendorong piston ke TMB menjadi langkah
usaha.

Adapun Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui pengaruh variasi diameter
kawat Grounstrap terhadap torsi dan
daya sepeda motor Yamaha Jupiter-Z
tahun 2007.

2. Mengetahui pengaruh variasi ignition
timing terhadap torsi dan daya sepeda
motor Yamaha Jupiter-Z tahun 2007.

3. Mengetahui pengaruh variasi diameter
kawat Groundstrap serta variasi ignition
timing terhadap torsi dan daya sepeda
motor Yamaha Jupiter-Z tahun 2007.

METODE PENELITIAN

menggunakan metode penyelidikan
deskriptif. Penyelidikan deskriptif yang akan
digunakan adalah studi komparatif. Data
yang diperoleh dari hasil eksperimen
dimaksukkan ke dalam tabel, dan
ditampilkan dalam bentuk grafik kemudian
dibandingkan dan dianalisis antara sepeda
motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 tanpa
pemasangan ignition booster—Groundstrap
dengan ignition timing standar, sepeda motor
Yamaha Jupiter Z tahun 2007 dengan
pemasangan ignition booster—Groundstrap
dengan ignition timing Standar (sudut
pengapian 10°), sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 dengan pemasangan
ignition ~ booster-Groundstrap  dengan
ignition timing 7° sebelum TMA serta sepeda
motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 dengan
pemasangan ignition booster—Groundstrap
dengan ignition timing 13° sebelum TMA.
Adapun prosedur penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian.

Mulai

l Stdi Literatur |
+
| Pelaksnaan Eksperimen l
¥
[ Sepeda Motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 ]

Engine Tune Up
¥

+ +

Sudut Pengapian
Standar (10° Sebelum
TMA)

Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kuantitatif. Sampel dari penelitian penguiian tors & dava || ¢
ini adalah sepeda motor Yamaha Jupiter Z 1 Tanpa '
tahun 2007 dengan nomor mesin 2P2675042. 2 Congon >
Penelitian  dilaksanakan di  Mototech o
Motocourse Technology, Jogjakarta. Waktu

Sudut Pengapian 13°
Sebelum TMA

Sudut Pengapian 7°
Sebelum TMA
Pengujian torsi & daya Pengujian torsi & daya

dengan: dengan:

Tanpa 1. Tanpa
Groundstrap Groundstrap
Dengan 2. Dengan
grourndstrop: groundstrop:
o @0,25mm a. & 0,25mm
b #0,40mm b, &0 d0mm

a. #0,25mm
b. &0,40mm
penelitian dilaksnakan pada tanggal 26 v
Februari dan 27 maret. Data diperoleh dari oo 7
dokumentasi hasil pengujian torsi dan daya Posisi Transmisi Gigi 3
yang dihasilkan oleh print out alat uji T
Sportdyno V.3.3. berdasarkan perlakuan
pemasangan grondstrap (berdiameter 0,25
mm dan 0,40 mm), waktu pengapian (13°
sebelum TMA dan 7° sebelum TMA) dan
interaksi dari pemasangan groundstrap dan
perubahan waktu pengapian.
Penelitian ini menggunakan metode

—

Menghidupkan mesin dari putaran rendah hingga
putaran tinggi dimiter)

Analisis Data

‘ Pendeskripsian Data dan Analisis Data |

| Kesimpulan |

kuantitatif. ~Dimana  hasil pengukuran Penelitian dgiglékﬂﬁkaég;ﬁgﬁgan—m%rpberikan
kemudian dilakukan analisis data perlakuan antara lain:
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1. Pemasangan Ignition booster
groundstrap dengan diameter kawat
0,25 mm dan kemudian dilanjutkan
dengan diameter 0,40 mm.

Gambar 2. Pémasangan Groundstrap.

AR

Gambar 3. llustrasi Groundstrap.

Lubang

Gambar (3) menunjukan
groundstrap dibuat dengan cara membuat
lilitan kawat tembaga yang mengelilingi inti
besi. Lilitan atau kumpuran tersebut akan
berfungsi sebagai elektromagnet.
Groundstrap ini akan di buat 2 jenis, dengan
diameter kawat yang berbeda seperti yang
disebutkan sebelumnya.
waktu

2. Memodifikasi penyalaan

(ignition timing).

o —

Gambar 4. Magnet hasil Perlakuan
Gambar (4) menunjukan tiga buah
magnet/flywheel  generator antara lain
adalah: 1) magnet waktu penyalaan standar

Juli 2014 | 4

(10° sebelum TMA), 2) magnet penyalaan
dimajukan (13° sebelum TMA), 3) magnet
penyalaan dimundurkan (7° sebelum TMA).

secara umum untuk membuat waktu
penyalaan maju atau mundur adalah dengan
cara mengeser 3° trigger searah putaran
mesin untuk memajukan waktu penyalaan,
sebaliknya menggeser trigger 3° berlawanan
arah putaran mesin untuk memundurkan
waktu penyalaan.

Adapun langkah-langkah  untuk
melakukan perubahan sudut pengapian atau
derajat waktu penyalaan adalah sebagai
berikut:

1. Pengukuran Diameter Magnet

Pengukuran diameter magnet ini
bertujuan  untuk  perhitungan  derajat
pengapian dalam memodifikasi pick up
pulser/trigger. hasil pengukuran diameter
magnet sepeda motor Yamaha Jupiter Z
tahun 2007 adalah 112 mm.

Gambar 5. Pengukuran Diameter Magnet

2. Memodifikasi Pick Up Pulser/Trigger

modifikasi dilakukan dengan cara
menggeser posisi pick up pulser/trigger
sesuai dengan kebutuhan memajukan atau
memundurkan waktu penyalaan. Pada
gambar (6) akan di ilustrasikan cara
perlakuannya, yaitu dengan menambah
ujung B dan memotong ujung A atau
sebaliknya.



i\ ST W
Gambar 6. Memodifikasi Pick Up Pulser/
Trigger

Adapun rumus vyang diterapkan
dalam memodifikasi Pick Up Pulser/Trigger
yaitu:

. _ (314 x diameter magnet (mm))
= 360

Diameter magnet standar sepeda
motor Yamaha Jupiter Z tahun 2007 yaitu
112 mm.

. _ (314 x112mm)

= 360

= 0,98 mm

Angka 0,98 mm digunakan untuk
merubah sudut waktu penyalaan per 1°. Jadi
menggeser pick up pulser/trigger sebesar
0,98 mm sama dengan menggeser derajat
pengapian sebesar 1° derajat.

3. Memodifikasi Sudut Pengapian 7°
Sebelum TMA (Waktu Pengapian
Dimundurkan)

Memodifikasi ~ sudut  pengapian
(ignition timing) dari kondisi standar (10°
sebelum TMA) sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 menjadi waktu
pengapian dimundurkan (7° sebelum TMA)
dapat dilakukan dengan cara menggeser pick
up pulser/trigger berlawanan arah dengan
putaran mesin  3°.  Untuk perhituan
menggeser 3° adalag sebagai berikut:

1° = 0,98 mm
3°=098mm X3 =294mm

jadi, pick up pulser/trigger digeser
berlawanan arah jarum jam sebesar 2,94 mm.
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4. Memodifikasi Sudut Pengapian 13°
Sebelum TMA (Waktu Pengapian
Dimajukan)

Untuk memodifikasi waktu
pengapian dimajukan (13° sebelum TMA)
dapat mengaplikan perhitungan yang sama,
untuk menggeser 3° sama dengan menggeser
pick up pulser/trigger sebesar 2,94 mm.

perbedaannya adalah pada arah
menggesernya. Dimana untuk  waktu
pengapian  dimajukan  adalah  dengan

menggeser pick up pulser/trigger sebesar
2,94 mm searah dengan putaran mesin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Torsi dan
Groundstrap.
Berikut gambar (7) torsi rata-rata
pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 pada waktu pengapian
standar (10° sebelum TMA) tanpa
pemasangan groundstrap, dengan
groundstrap @ 0,25 mm dan groundstrap @
0,40 mm.
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Gambar 7. Torsi pada Poros Roda Sepeda
Motor Yamaha Jupiter Z Tahun
2007 pada Waktu Pengapian
Standar (10° Sebelum TMA).

Berikut gambar (8) grafik daya rata-
rata pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 menggunakan waktu
pengapian standar (10° sebelum TMA) tanpa
pemasangan groundstrap, dengan



groundstrap @ 0,25 mm dan groundstrap @
0,40 mm.
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Gambar 8. Grafik Daya pada Poros Roda
Sepeda Motor Yamaha Jupiter
Z Tahun 2007 pada Waktu
Pengapian Standar (10°
Sebelum TMA).

Dari gambar 7 dan 8 terlihat bahwa
pada torsi maksimum dan daya maksimum
yang di capai pada kondisi standar (tanpa
pemasangan groundstrap) masing-masing
adalah 8,56 Nm dan 8,30 HP. Pada
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
lilitan 0,25 mm, torsi maksimum dan daya
maksimum yang dicapai adalah 8,89 Nm dan
8,33 HP. Sedangkan pada pemasangan
groundstrap berdiameter kawat lilitan 0,40
mm, torsi maksimum dan daya maksimum
yang dicapai adalah 8,89Nm dan 8,37.

Pada putaran mesin 4500 rpm
pengaruh perubahan angka torsi dan daya
yang lebih jelas terlihat. Hasil pengujian
pada kondisi standar (tanpa pemasngan
groundstrap) torsi dan daya yang dicapai
adalah 554 Nm dan 3,60 HP. Pada
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
0,25 mm, torsi dan daya yang dicapai adalah
5,87 Nm dan 3,37 HP. Sedangkan pada
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
lilitan 0,40 mm, torsi dan daya yang dicapai
adalah 7,01 Nm dan 4,47 HP.

Untuk perubahan torsi maksimum
pemasangan groundstrap 0,25 mm dan

groundstrap 0,40 mm  menunjukan
peningkatan sebesar 4% bila dibandingkan
dengan  pengujian tanpa  penggunaan

groundstrap. Perubahan daya maksimum
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tertinggi  diperoleh  oleh
groundstrap 0,40 mm,
sebesar 0,8%.

Pada putaran mesin 4500 rpm,
perubahan torsi dan daya paling tinggi
diperoleh dari pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm. Peningkatan
torsinya mencapai 27% dan peningkatan
dayanya mencapai 24% bila dibandingkan
pada kondisi standar. Hali ini dapat terjadi
karena saat pengujian posisi throttle valve
dibuka secara penuh sedari awal, sehingga
campuran bahan bakar dan udara yang
masuk ke dalam ruang bakar merupakan
campuran gemuk/kaya. Pemasangan
groundstrap berdiameter kawat 0,40 mm
memberikan hasil yang paling optimal untuk
pembakaran campuran bahan bakar dan
udara tersebut.

pemasangan
peningkatannya

2. Torsi dan Daya pada Pengujian
Perubahan Waktu Penyalaan tanpa
Pemasangan Groundstrap dan dengan
Pemasangan Groundstrap.

Berikut gambar 9 grafik torsi rata-
rata pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 pada waktu pengapian
7° sebelum TMA tanpa pemasangan
groundstrap, dengan groundstrap @ 0,25
mm dan groundstrap @ 0,40 mm.

900 —— )|
=850 - '
2o -
8750 -
8700 -
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2600
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we [JENg 3N Groundstrap, Kawat @ 0,25 mm
Dengan Groundstrap, Kawat @ 0,40 mm

Gambar 9. Grafik Torsi pada Poros Roda
Sepeda Motor Yamaha Jupiter
Z Tahun 2007 pada Waktu
Pengapian 7° Sebelum TMA.



Berikut gambar 10. grafik daya rata-
rata pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007, waktu pengapian 7°
sebelum TMA  tanpa pemasangan
groundstrap, dengan groundstrap @ 0,25
mm dan groundstrap @ 0,40 mm.

5,00 833 (7500 rpm)

—

.

NS

- 1

Daya Rata-rata (HP)

===Tanpa Groundstrap
w=Dengan Groundstrap, Kawat @ 0,25 mm
Dengan Groundstrap, Kawat @ 0,40 mm

Gambar 10. Grafik Daya rata-rata pada Poros
Roda Sepeda Motor Yamaha
Jupiter Z Tahun 2007, Waktu
Pengapian 7° sebelum TMA.

Sudah diketahui sebelumnya hasil
torsi maksimum dan daya maksimum yang
di capai pada kondisi standar (tanpa
pemasangan groundstrap sudut penyalaan
10° sebelum TMA) adalah 8,56 Nm dan 8,30
HP. Sedangkan pengujian torsi maksimum
dan daya maksimum pada waktu pengapian
dimundurkan (7° sebelum TMA) tanpa
pemasangan groundstrap adalah 8,89 Nm
dan 8,33 HP.

Untuk hasil pengujian yang disertai
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
0,25 mm, torsi maksimum dan daya
maksimumnya adalah 9,05 Nm dan 8,57 HP.
Sedangkan hasil pengujian di sertai
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
0,40 mm, torsi maksimum dan daya
maksimumnya adalah 9,00 Nm dan 8,33 HP.

Peningkatan torsi maksimum dan
daya maksimum di peroleh dari hasil
pengujian waktu penyalaan dimundurkan (7°
sebelum  TMA) dengan  pemasangan
groundstrap 0,25 mm vyaitu sebesar 6%,
sedangkan daya maksimumnya meningkat
sebesar 3%.

Pada putaran mesin 4500 rpm,
peningkatan yang dihasilkan untuk torsi
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adalah sebesar 32% pada hasil pengujian
waktu penyalaan dimundurkan (7° sebelum
TMA) dengan pemasangan groundsrap
berdiameter kawat 0,40 mm. sedangkan
peningkatan dayanya adalah sebesar 30%
pada hasil pengujian waktu penyalaan
dimundurkan (7° sebelum TMA) dengan
pemasangan groundsrap berdiameter kawat
0,40 mm. Hal ini dikarenakan pada waktu
pengapian dimundurkan, saat bunga api dari
busi di percikan tekanan campuran bahan
bakar dan udara dalam kondisi lebih tinggi,
bila dibandingkan saat waktu pengapian 10°
sebelum TMA. Sehingga pada putaran
menengah ini pembakaran yang dihasilkan
lebih optimal.

Berikut gambar 11 torsi rata-rata
pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007 pada waktu pengapian
13° sebelum TMA tanpa pemasangan
groundstrap, dengan groundstrap @ 0,25
mm dan groundstrap @ 0,40 mm.

8.30 887 (5500 rpm)

8.00
T 850 — _
Z 500 e
] "
® 750 / LN
ﬁ 7.00 \
7 650
2 600
5.50

s Tanpa Groundstrap
e Dengan Groundstrap, Kawat @ 0,25 mm
Dengan Groundstrap, Kawat @ 0,40 mm

Gambar 11. Grafik Torsi pada Poros Roda
Sepeda Motor Yamaha Jupiter
Z Tahun 2007 pada Waktu
Pengapian 13° sebelum TMA.

Berikut gambar 12 grafik daya rata-
rata pada poros roda sepeda motor Yamaha
Jupiter Z tahun 2007, waktu pengapian 13°
sebelum TMA tanpa pemasangan
groundstrap, dengan groundstrap @ 0,25
mm dan groundstrap @ 0,40 mm.
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Gambar 12. Grafik Daya Rata-rata pada
Poros Roda Sepeda Motor
Yamaha Jupiter Z Tahun
2007, Waktu Pengapian 13°
sebelum TMA.

Pada waktu pengapian dimajukan
(13° sebelum TMA) dengan menghasilkan
torsi  maksimum pada masing-masing
perlakuan yaitu; 8,78 Nm (putaran mesin
5750 rpm) tanpa pemasangan groundstrap,
8,78 Nm (putaran mesin 5750 rpm) pada
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
lilitan 0,25 mm dan 8,87 Nm (putaran mesin
5750 rpm) pada pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm. Hasil
peningkatan torsi maksimum yang terjadi
bila dibandingkan dengan hasil pengujian
standar adalah sebesar 4%.

Hasil pengujian waktu pengapian
yang dimajukan pada putaran mesin 4500
rpm menunjukan peningkatan yang cukup
signifikan bila dibandingkan dengan hasil
pengujian pada kondisi standar. Torsi yang
diperoleh pada pengujian ini pada putaran
mesin 4500 rpm, masing-masing adalah;
7,11 Nm dari hasil pengujian waktu
pengapian dimajukan tanpa pemasangan
groundstrap, 7,51 Nm dari hasil pengujian
waktu  pengapian  dimajukan  dengan
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
0,25 mm dan 8,16 Nm dari hasil pengujian
waktu  pengapian  dimajukan  dengan
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
0,40 mm. Hasil peningkatan torsi tertinggi
pada putaran 4500 rpm bila dibandingkan
dengan kondisi standar adalah sebesar 47%.
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pada waktu pengapian dimajukan
(13° sebelum TMA) dengan menghasilkan
daya maksimum pada masing-masing
perlakuan yaitu; 8,50 HP (putaran mesin
7750 rpm) tanpa pemasangan groundstrap,
8,47 HP (putaran mesin 7750 rpm) pada
pemasangan groundstrap berdiameter kawat
lilitan 0,25 mm dan 8,50 HP (putaran mesin
7750 rpm) pada pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm. Hasil
peningkatan daya maksimum yang terjadi
bila dibandingkan dengan hasil pengujian
standar adalah sebesar 2%.

Hasil pengujian waktu pengapian
yang dimajukan pada putaran mesin 4500
rpm menunjukan peningkatan yang cukup
signifikan bila dibandingkan dengan hasil
pengujian pada kondisi standar. Daya yang
diperoleh pada pengujian ini pada putaran
mesin 4500 rpm masing-masing adalah; 4,53
HP dari hasil pengujian waktu pengapian
dimajukan tanpa pemasangan groundstrap,
4,77 HP dari hasil pengujian waktu
pengapian dimajukan dengan pemasangan
groundstrap berdiameter kawat 0,25 mm dan
520 HP dari hasil pengujian waktu
pengapian dimajukan dengan pemasangan
groundstrap berdiameter kawat 0,40 mm.
Hasil peningkatan daya tertinggi pada
putaran 4500 rpm bila dibandingkan dengan
kondisi standar adalah sebesar 44%.

Bila dibandingkan dengan torsi
maksimum dan daya maksimum hasil
pengujian waktu pengapian yang
dimundurkan (7° sebelum TMA) hasil
pengujian dari perlakuan ini cenderung
menurun. Hal ini dapat terjadi karena dengan
memajukan waktu pengapian sama dengan
mengurangi panjang proses pemampatan
campuran bahan bakar, sehingga tekanan dan
kerapatan campuran bahan bakar dan udara
saat proses pembakaran terjadi kurang
optimal.

KESIMPULAN

1. Hasil torsi maksimum pengujian kondisi
standar adalah 8,59 Nm dan hasil daya
maksimum adalah 8,30 HP. Pengujian
dengan pemasang grounstrap
berdiameter kawat lilitan 0,25 mm



menghasilkan daya maksimum sebesar
8,33 HP dan torsi maksimum sebesar
8,89 Nm. Sedangkan dengan
pemasangan groundstrap berdiameter
0,40 mm menghasilkan torsi maksimum
sebesar 8,89 Nm dan daya maksimum
sebesar 8,37 HP.

2. Hasil pengujian waktu pengapian 7°
sebelum TMA  menunjukan  torsi
maksimum sebesar 8,89 Nm dan daya
maksimum sebesar 8,33 HP. Sedangkan
pada pengujian waktu pengapian 13°
sebelum TMA  menunjukan  torsi
maksimum sebesar 8,78 Nm dan daya
maksimum sebesar 8,50 HP.

3. Hasil pengujian menunjukan torsi dan
daya maksimum tertinggi diperoleh dari
interaksi perlakuan waktu pengapian 7°
sebelum TMA dan  pemasangan
groundstrap berdiameter kawat lilitan
0,25 mm. Torsi yang dihasilkan adalah
sebesar 9,05 Nm dan daya yang
dihasilkan sebesar 8,57 HP.

4. Pada putaran mesin 4500 rpm,
penggunaan groundstrap berdiameter
kawat 0,40 mm menunjukan hasil
pengujian torsi yang paling baik dengan
peningkatan sebesar 27%.

5. Pengujian waktu penyalaan 7° sebelum
TMA dan pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm pada
putaran mesin 4500 rpm menunjukan
peningkatan torsi sebesar 32%.

6. Pengujian waktu penyalaan 13° sebelum
TMA dan pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm pada
putaran mesin 4500 rpm menunjukan
peningkatan torsi sebesar 47%.

7. Pada putaran mesin 4500 rpm,
penggunaan groundstrap berdiameter
kawat 0,40 mm menunjukan hasil
pengujian daya yang paling baik dengan
peningkatan sebesar 24%.

8. Pengujian waktu penyalaan 7° sebelum
TMA dan pemasangan groundstrap
berdiameter kawat 0,40 mm pada
putaran mesin 4500 rpm menunjukan
peningkatan daya sebesar 30%.

9. Pengujian waktu penyalaan 13° sebelum
TMA dan pemasangan groundstrap
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berdiameter kawat 0,40 mm pada
putaran mesin 4500 rpm menunjukan
peningkatan daya sebesar 44%.
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